BAB V

PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang dilakukan peneliti
terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa tanaman daun sirih merah memiliki
efek farmakologi sebagai antimikroba yaitu pada Staphylococcus aureus,
Eschericia coli, Streptococcus pneumonia, Candida albicans dan

Propionibacterium acnes.

5.2 SARAN

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mereview jurnal mengenai efek

farmakologi terhadap antimikroba lainnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Jurnal Penelitian
no | Peneliti | Judul Tujuan Metode | Hasil
1. UJI DAYA Untuk post Ekstrak etanol daun sirih
ANTIMIKROBA mengetahui | test merah (Piper crocatum
Anika EKSTRAK ETANOL | dya control | Ruiz & Pav.) memiliki
Candrasar | DAUN SIRIH antimikroba | group | daya hambatterhadap
i, M. MERAH (Piper daun sirih design | pertumbuhan bakteri
Amin Crocatum Ruiz & merah only. Staphylococcus aureus
Romas, Pav.) terhadapa ATCC 6538 pada
Masna TERHADAP pertembuha konsentrasi 10%, 20%,
Hasbi, PERTUMBUHAN n bakteri 40%, 80% dan 100%,
Ovi Staphylococcus aureus | Staphylococ sedangkan terhadap
Rizky ATCC 6538, Ccus aureus pertumbuhan bakteri
Astuti Eschericia coli ATCC | Eschericia Eschericia coli ATCC
11229 DAN Candida | coli 11229 ekstrak etanol daun
albicans ATCC 10231 | Candida sirih merah (Piper
SECARA IN VITRO | albicans crocatum Ruiz & Pav.)
memiliki daya hambat
pada konsentrasi 40%,
80%, dan 100% walaupun
secara statistik tidak
bermakna. Dan terhadap
pertumbuhan Candida
albicans ATCC 10231
memiliki daya hambat
pada konsentrasi 10%,
20%, 40%, 80%, dan
100%.

2 | NeniSri UJI AKTIFITAS Untuk Disc Penelitian yang telah
E“d“ﬁrl“ll ANTIBAKTERI mengetahui | Difusio | dilakukan terhadap daun
tar FRAKSI DAUN dya n sirih merah

SIRIH MERAH antimikroba (Pipercrocatum) dapat
daun sirih disimpulkan bahwa fraksi
merah heksana, etil asetat,
terhadapa dan metanol aktif terhadap
pertembuha uji aktifitas anti
n bakteri bakteri yang memiliki
Staphylococ daerah hambat pada
Cus aureus bakteri Eschericia coli
Eschericia berturut-turut sebesar 8
coli mm, 9 mm, dan 7 mm dan

pada bakteri
Staphylococcus aureus
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berturut-turut sebesar
12 mm, 13 mm, dan 9
mm. Fraksi etil asetat
merupakan fraksi yang
memiliki aktifitas
antibakteri terbesar
dibandingkan fraksi
heksana dan metanol.

Inggrid EFEK EKSTRAK Untuk post Berdasarkan hasil dan
Pratiwil, | DAUN SIRIH mengetahui | test pembahasan dalam
Irma MERAH (PIPER dya only c | penelitian ini
Suswati2, | CROCATUM RUIZ & | antimikroba | ontrol. | dapat ditarik kesimpulan
(2012) PAV) daun sirih yaitu ekstrak daun sirih
TERHADAP merah merah memiliki efek atau
PERTUMBUHAN terhadapa pengaruh terhadap bakteri
(STREPTOCOCCUS | pertembuha Streptococcuspneumonia,
PNEUMONIAE) n bakteri konsentrasi minimal
Staphylococ ekstrak daun sirih merah
cus yang dapat menghambat
Pneumonia pertumbuhan
Streptococcus pneumoniae
adalah pada konsentrasi
6,25%, dan konsentrasi
minimal ekstrak daun sirih
merah yang dapat
membunuh pertumbuhan
Streptococcus pneumoniae
adalah pada konsentrasi
12,5%.
Serinda AKTIVITAS Untuk post Hasil pengujian
Okky ANTIBAKTERI mengetahui | test menggunakan Mann-
Silawati | MINYAK ATSIRI dya only Whitney kontrol positif
(2018) DAUN SIRIH antimikroba | with dengan konsentrasi 5%,
MERAH (Piper minyak control | 10%, 20%, dan 40%.
crocatum Ruiz & Pav) | atsiri daun group masing-masing
TERHADAP sirth merah | design | konsentrasi didapatkan
Staphylococcus aureus | terhadapa nilai p sebesar 0,029 Hal
dan Escherichia coli pertembuha ini menunjukkan bahwa
SECARA IN VITRO | n bakteri untuk konsentrasi 5%,
Staphylococ 10%, 20%, dan 40%,
Cus aureus dibandingkan dengan
dan kontrol positif nilai p<0,05
Eschericia yang berarti memiliki
coli perbedaan zona hambat

yang bermakna.
Sedangkan, untuk
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konsentrasi 80%
dibanding dengan kontrol
positif, didapatkan p
sebesar 0,114 yang berarti
terdapat perbedaan zona
hambat yang tidak
bermakna. Maka
konsentrasi 80% memiliki
kemampuan antibakteri
yang setara dengan kontrol
positif (amoxicilin)
sedangkan konsentrasi
5%, 10%, 20%, dan 40%
memiliki daya antibakteri
yang tidak setara dengan
amoxicilin. Uji Mann-
Whitney antara kontrol
negatif dengan konsentrasi
5%, 10%, 20%, 40%, dan
80% didapatkan nilai p
masing-masing sebesar
0,029. Hal ini berarti
terdapat perbedaan zona
hambat yang bermakna.
Hal ini menunjukkan
bahwa minyak atsiri daun
sirih merah memiliki
aktivitas antibakteri yang
bermakna secara statistik.

Vilya
Syafriana,
Rabitha
Rusyital
(2017)

Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Sirih
Merah (Piper
crocatum) Terhadap
Pertumbuhan
Propionibacterium
acnes

Untuk
mengetahui
dya
antimikroba
daun sirih
merah
terhadapa
pertembuha
n bakteri
Propionibac
terium
acnes

Disc
Difusio
n

Daun sirih merah memiliki
aktivitas antibakteri
terhadap
Propionibacterium acnes
pada konsentrasi 10%,
15%, 20% dan 25%. Nilai
Konsentrasi Hambat
Minimum ekstrak etanol
daun sirih merah terhadap
Propionibacterium acnes
pada konsentrasi 10%.




Lampiran 3. Kriteria Kekuatan Antimikroba

No Diameter Kekuatan Hambat

1 Diameter zona hambat > 20 sangat kuat
mm

9 Diameter zona hambat 10-20 kuat
mm

3 Diameter zona hambat 5-10 sedang
mm

Diameter zona hambat 0-5

4 lemah

mm

(Nasri 2011;Hapsari 2015)
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